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hrdonesia dan I(rT Penrbahan Ildim
ONFERENSI Tingkat Tinggr Per-
ubahan Iklim ke-21 sedang berlang-
sung di Paris, Perancis. Sekitar 1b0
pemimpin negara berkumpul di kota tersebut,
hingga 11 Desember mendatang. Hal ini me-
nunjukkan perlunya segera ada penanganan
dampak perubahan iklim. Sebab, trampir eSOjuta anak-anak telah menjadi korban i"r..ru
hidup di wilayah paling berdampak perubah-
an iklim. Mereka menghadapi tingkat kema-
tian, kemiskinan, dan penyakit lebih tinggi
akibat pemanasan alam. Sedangkan hampir
530juta anak-anak hidup di negara paling
parah dilanda ba4jir dan badai tropis, seba-
gian besar di Asia. Sementara 160 juta anak-
anak lain tumbuh di wilayah dengan ke-
keringan parah, terutama diAf ika. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa bahaya per-
ubahan iklim semakin membayangi masa de-
pan manusia.
Berbolak dari kenyataan, KII perubahan
Iklim harus bemsaha keras agar bisa mem-
buat kesepakatan tentang pembatasan emisi
gas rumah kaca. Memang, pertemuan itu su-
dah mematok tujuan unhrk membuat perjan-jian mengurangi emisi global gas karbon yang
menyebabkan pemanasan di bumi. Menurut
PBB, pemanasan global tidak mungkin dihen-
tikan, bahkan diperkirakan suhu ili bumi
akan meningkat dua derajat celsius dari suhu
rata-rata saat ini.
Indonesia
Indonesia baru saja terkena musibah ke-
bakaran lahan dan hutan yang seluas empat
kali Pulau Bali, termasuk lahan gambut dan
berpotensi men3rumbang emisi gas rumah ka-
ca terbesar. Agar kebakaran lahan dan hutan
tersebut bisa ditekan atau tidak terjadi lagi,
pemerintah Indonesia akan mengkaji ulang
atas semua perizinan, pemberiran konsesi,
terutama pemberian konsesi bagi lahan-lahan
gambut. Di samping itu, pemerintah juga me-
nyiapkan berdirinya Badan Restorasi Ekosis-
tem yang bertugas memperbaiki lahan-lahan
yang rusak akibat kebakaran.
Rencana tersebut, menunjukkan komit-
men kuat Indonesia di forum global. Di sam-
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ping itu, Indonesia berkomitmen menekan
enisi29Vo secara mandiri dari kondisi tanpa in-
tervensi pada tahun 2030, dan jadi 4IVo jtka
ada bantuan luar. Sebelumnya dalam forum
I(If G20 diAntalya, Tl-rki, Indonesia meminta
negara-negara maju memberi contoh dan men-
dukung pengurangan emisi karbon di dunia.
Berangkat dari kuatnya kornitmen terse:
but, Indonesia mendesak masyarakat dunia
ikut memikirkan kebakaran lahan gambut di
hutan Indonesia yang mereka katakan seba-
gai paru-paru dunia. Indonesiajuga mengajak
peserta KTI untuk memberikan dukungan
politis kepada para negosiator agar kesepa-
katan KTT bisa dicapai tepat waktu dan se-
gera diimplementasikan.
HasilTanaman
Menurut data Bappenas, pada saat ini Indo-
nesia mengalami peningkatan suhu rata-rata
udara di permukaan tanah 0,b derajat celsius.
I(ondisi ini merupakan dampak dari perubahan
iklim yang terjadi di bumi. Padahal, perubahan
iklim bisamenyebabkan hasil tanaman pangan
menurun, sehingga harga pangan meningkat.
Meningkatnya suhu juga akan mencuatkan
permintaan energi, sehingga bisa
memicu lebih banyak emisi, dan
curah hujan menurun..
Selain polusi udara, per-
ubahan iklim juga bisa memicu
lebih banyak cuaca ekstrem
yang menghasilkan bencana ka-
rena hujan bisa berintensitas
tinggi. Dan perubahan iklim
yang kita alami saat ini bukan
hanya oleh peristiwa alam (gu-
nung meletus) melainkan lebih
banyak karena aktivitas manu-
sia. Kemajuan pesat pemba-
ng'unan ekonomi, memberikan
dampak yang serius terhadap
iklim dunia, misalnya akibat
pembabatan hutan. Sedangkan
sebab utama perubahan iklim
internasional adalah emisi gas rumahkaca.
. PabrikModeren
Jika diamati di beberapa negara, baik di
Afrika, Asia, maupun Amerika Latin, masih
dijumpai ratusan juta orang yang mengalami
kelaparan. Tanah mereka mulai mengalami
proses ketandusan akibat perubahan iklim
tersebut. Di sisi lain, penggunaan ilmu penge-
tahuan bagi kesejahteraan hidup, ternyata
tidak sedikit yang merusak alam. Munculnya
pabrik-pabrik modern yang tidak memikirkan
dampak yang berupa emisi karbon dan lim-
bah pabrik, dengan sendirinya akan merusak
lingkungan. Itupun belum terpikirkan polusi
pabrik yang mengotori udara yang sangat di-
butr.rhkan banyak orang untuk bernafas.
Karenanya, setiap kebjjakan yang diambil,
jangan sampai mengorbankan alam, tetapijus-
tru berusaha untuk melestardkannya. Mudah-
mudahan pertemuan Paris mampu menyadar-
kan masyarakat internasional akan penting-
nya kelestarian alam bagi kesejahteraan umat
manusia. Bagaimanapun juga upaya penErng-
gulangan perubahan iklim akan membang-
kitkan rasa solidaritas terhadap sesama. D 
- 
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